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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan peran uraian yang telah dipaparkan maka 

peneliti bisa menarik kesimpulan, yaitu: 

1. Disiplin kerja adalah suatu sikap mental yang harus 

dimiliki oleh setiap guru yakni dalam menghormati dan 

mematuhi peraturan yang berlaku di sekolah, yang 

dilandasi oleh tanggung jawab bukan keterpaksaan 

sehingga dapat mengubah perilaku menjadi lebih baik 

dari pada sebelumnya. Dengan adanya kedisiplinan 

dalam bekerja maka akan mencerminkan besarnya rasa 

tanggung jawab seseorang teerhadap tugas-tugas yang 

diberikan kepadanya, maka hal ini akan mendorong 

gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudya suatu 

tujuan yang telah ditetapkan oleh sekolah. Oleh pihak 

sekolah harus senantiasa memberikan pembinaan 

terhadap semua parlement yang ada di sekolah baik guru 

dan pegawai, jika hal tersebut diperhatikan secara benar 

maka para guru akan lebih disiplin dalam menjalankan 

tugasnya sesuai peraturan yang berlaku di sekolah. 

2. Bentuk kedisiplinan guru yang ada di Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Terpadu Darul Iman Pandeglang pada 

umumnya masih tergolong ringan sekali dan masih 
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dalam hal yang wajar, dan adapun faktor-faktor yang 

menyebabkan guru tidak disiplin diantaranya adalah 

kurangnya tunjangan finansial dan kurangnya penguatan 

spiritualitas. Dengan adanya pembinaan yang dilakukan 

oleh pihak sekolah itu sangat membantu sekali terhadap 

guru yang kurang akan disiplin. 

3. Setelah dilakukan pembinaan oleh pihak sekolah melalui 

banyak metode seperti rapat mingguan, workshop serta 

mengundang pemateri dari luar sekolah demi 

meningkatkan disiplin kerja guru maka dengan hal itu 

kini banyak guru yang sudah meningkatkan disiplin 

kerjanya mulannya mereka sering terlambat ke sekolah, 

mengajar tidak tepat waktu serta tidak mengikuti upacara 

bendera, kini mereka sadar akan kurang baiknya perilaku 

yang dilakukannya, maka dari itu kini mereka merubah 

kebiasaan buruknya menjadi lebih baik lagi dan tidak 

akan mengulanginya kembali. 

 

B. Saran-Saaran 

 Pada bagian akhir ini, penulis akan menyampaikan 

beberapa saran terutama kepada pimpinan, kepala sekolah, 

staf tata usaha, serta guru-guru lainnya. 

1. Demi suksesnya proses belajar mengajar maka perlu 

adanya penyempurnaan tunjangan financial karena itu 

salah satu faktor guru susah akan melakukan disiplin. 
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2. Pimpinan dan kepala sekolah harus senantiasa 

mencontohkan secara langsung bagaimana perilaku yang 

baik dan benar kepada guru-guru. 

3. Pembinaan secara periodik dengan pimpinan dan kepala 

sekolah untuk merancang sebuah sistem supervisi, 

transparan, dan akuntabel sehingga dapat membantu 

guru dalam menyelesaikan permasalahan mengenai 

pembelajaran di sekolah. 

4. Memberikan penghargaan (reward) dan hukuman 

(punishment) dirancang secara komprehensif dengan 

kriteria yang tepat dan dilaksanakan secara objektif agar 

guru guru termotivasi untuk meningkatkan disiplin kerja 

guru. 

5. Untuk menilai sejauh mana hasil yang dicapai maka 

perlu adanya peninjauan kembali terhadap pelaksanaan 

program yang dirancang. 

6. Demi hasil yang baik maka pihak sekolah harus 

senantiasa melakukan penndekatan pada guru yang 

selalu melakukan pelanggaran. 

7. Untuk peneliti selanjutnya, lebih giat lagi dalam 

mengembangkan penelitian yang dilakukan dan 

menggunakan metode yang berbeda. 

 


